BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penggunaan bidikan dekat ekstrem dalam merepresentasikan penglihatan
penderita penglihatan lemah merupakan teknik pengambilan gambar yang
tepat sesuai dengan teori penglihatan lemah yang telah dijelaskan di atas. Hal
ini dikarenakan penglihatan lemah yang sangat terbatas mampu terwakilkan
dengan penggunaan bidikandekat ekstrem_tersebut. Walaupun masih harus
didukung dengan ‘penyuntingan agar efek kabur. yang dilihat oleh penderita
penglihatan lemah dapat lebih tersampaikan dalamsetiap gambar sudut kamera
subjektifnya.

Penerapan pengambilan: gambar bidikan dekat ekstrem dengan sudut
kamera subyektif yang mendominasi pengambilan.gambar ternyata tidak bisa
dilakukan. Hal ini dikarenakan jika pengambilan gambar dengan sudut kamera
subyektif yang terlalu banyak, akan menimbulkan efek yang berlebihan dalam
penggambaran penglihatan Prisa. Sedangkan gambar-gambar yang diambil
dengan sudut pandang Prisa diambil dengan kamera handheld, sehingga
gambarnya bergerak sesuai dengan pandangan Prisa. Hal ini membuat perasaan
ketidaknyamanan yang berlebihan pada penonton. Perasaan tidak nyaman
penonton sudah diwujudkan dalam penggunaan sudut kamera diagonal (dutch
level angle). Efeknya akan kurang baik jika ditambah dengan banyaknya sudut

kamera subyektif pada film ini.
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Penerapan pengambilan gambar bidikan dekat ekstrem dengan sudut
kamera objektif cukup dapat mengimbangi sudut kamera subjektif dari sudut
pandang tokoh Prisa. Tanpa adanya sudut kamera objektif, penonton tidak
dapat mengetahui sudut pandang orang ketiga seperti apa. Hal ini menunjukkan
pentingnya pengambilan sudut kamera objektif dalam penciptaan film “Luput”.

Penerapan strategi mosaik dalam mendukung pengambilan gambar
bidikan dekat ekstrem cukup berhasil karena mampu membuat kumpulan
potongan-potongan gambar jadi lebih bermakna. Tanpa adanya strategi
mosaik, potongan gambar-yang ditampilkan.sendiri tidak akan memiliki makna
dan justru menimbulkan kesalahpahaman penonton terhadap alur cerita.
Namun penggunaaan strategi mosaik akan terlihat lebih baik dengan potongan-
potongan gambar yang-lebih pendek. Hal ini dikarenakan potongan gambar
yang terlalu panjang kurang memperlihatkan peran’strategi mosaik dalam
menunjukkan makna baru:dengan -pemotongan’ gambar (cutting) yang
seharusnya lebih cepat.

Produksi film “Luput” memiliki kendala dalam pemilihan kerabat kerja
yang kurang mampu mengeksekusi sesuai konsep penulis. Ketidakmampuan
ini bukan dikarenakan kurangnya pengetahuan dan pengalaman. Namun
dikarenakan idealisme beberapa kerabat kerja yang justru membuat keputusan
sendiri sesuai dengan apa yang dia yakini. Hal ini menyebabkan
ketidaksesuaian hasil gambar dengan penelitian yang dilakukan penulis.
Gambar yang seharusnya diambil dengan memperbanyak sudut kamera

subyektif Prisa, justru terlalu banyak sudut kamera objektif. Ketidaksesuaian
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ini tentunya menjadi masalah saat melalui tahap pasca produksi yaitu editing.
penyunting (editor) tidak bisa menemukan bahan-bahan yang tepat saat
menyusun gambar-gambar yang ada.

Meskipun penulis sudah melalui tahapan penciptaan secara sistematis
dari tahapan awal hingga akhir, namun ternyata ada hal-hal yang tidak bisa
diantisipasi. Hal-hal ini menjadi temuan dalam Bab IV dan telah penulis bahas
di atas. Temuan tersebut menunjukkan bahwa meskipun telah berhati-hati,

namun masih ada hal-hal yang kurang penulis kuasai.

Saran

Penerapan penggunaan bidikan dekat ekstrem dan strategi mosaik dalam
menggambarkan  penglihatan  penderitapenglihatan/ lemah membutuhkan
perencanan yang matang. Mulai dari perencanaan cerita dan gambar yang akan
diambil, peralatan yang akan digunakan serta.metode penyuntingannya.
Sebaiknya proses pra-produksi direncanakan dengan lebih matang agar saat
proses produksi, dapat menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Termasuk
penentuan waktu pengambilan gambar juga harus direncanakan dengan lebih
baik. Hal ini dikarenakan pengambilan gambar bidikan dekat ekstrem
sebaiknya dilakukan dengan lebih teliti sehingga membutuhkan waktu yang
lebih lama. Sedangkan waktu pengambilan gambar film “Luput” hanya satu
hari, sehingga banyak gambar yang akhirnya tidak bisa diambil di hari tersebut.
Akibatnya dibutuhkan pengambilan gambar ulang beberapa kali untuk

mengambil kekurangan gambar yang tidak sempat diambil di hari tersebut.
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Penerapan strategi mosaik dalam film dibutuhkan pemahaman yang lebih
mendalam. Pengambilan potongan-potongan gambar sebaiknya menggunakan
durasi yang lebih cepat agar tidak terlalu panjang dalam menunggu pergantian
setiap potongan gambarnya. Selain itu, bahan-bahan gambar yang akan
digunakan dalam merangkai penceritaan melalui strategi mosaik juga
sebaiknya cukup. Hal ini dikarenakan keterbatasan gambar yang menjadi
bahan untuk membuat mosaik, kurang mampu untuk menciptakan makna baru
yang seharusnya bisa disampaikan kepada penonton.

Secara naratif, pencipta film perlu. untuk lebih mematangkan cara
bercerita naskah'secara visual. Hal ini‘diperlukan untuk menghindari gambar-
gambar yang dihasilkan ternyata-belum bisa menyampaikan informasi yang
diinginkan oleh penciptafilm. Apabila cara bercerita sudah matang sejak awal,
setiap gambar. yang dihasilkan akan ' mampu mewakili perasaan dan jiwa dari

sebuah film sehingga pesan-akan sampai 'kepada penonton secara lebih utuh.
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